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Abstrak

Zingiberaceae merupakan family dari tanaman rempah-rempah yang banyak ditemukan di Kebun Raya Sriwijaya,
jenis tanaman sering digunakan sebagai bahan obat, bumbu masak, tanaman hias dan bahan obat rambut. Family
Zingiberaceae masih belum teridentifikasi dengan baik. Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui jenis family
Zingiberaceae di kebun Raya Sriwijaya. Adapun penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif serta
menggunakan metode jelajah menyusuri lokasi di Kebun Raya Sriwijaya. Hasil identifikasi diperoleh enam spesies
jenis tumbuhan dari family Zingiberaceae yaitu lengkuas : Alpinia galanga (L.) Wild., kunyit kuning : Curcuma
longa L., kencur : Kaempferia galanga L., kunyit putih : Curcuma zeodaria (Christem.) Roscoe., jahe putih:
Zingiber officinale var. amrum., dan lengkuas hutan : Alpinia malaccensis.

Kata kunci: Zingiberaceae, Identifikasi, Kebun Raya Sriwijaya

Abstract

Zingiberaceae is a family of spice plants that are commonly found in the Sriwijaya Botanical Gardens, this type
of plant is often used as medicine, cooking spices, ornamental plants and hair medicine. Families of Zingiberaceae
are still not well identified. This study aims to determine the species of the Zingiberaceae families in the Sriwijaya
Botanical Gardens. This research uses descriptive qualitative research and uses the method of exploring the
location in the Kebun Raya Sriwijaya. The identification results obtained six species of plant species from the
Zingiberaceae family, namely galangal: Alpinia galanga (L.) Wild., yellow turmeric: Curcuma longa L., kencur:
Kaempferia galanga L., white turmeric: Curcuma zeodaria (Christem.) Roscoe, ginger white: Zingiber officinale
var. amrum., and forest galangal: Alpinia malaccensis.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal memiliki kekayaan
hutannya yang sangat melimpah, salah satu
sumber kekayaan alam ini ada di lahan
gambut. Lahan gambut tersebut terdapat
banyak manfaat baik segi sosial,ekonomi
dan ekologi (Herawati dan Maryani., 2018).
Indonesia juga terkenal memiliki sumber
daya alam yang melimpah, hutan yang
menjadi tempat kehidupan bagi jenis flora
dan keanekaragaman jenis tumbuhan. Hutan
tropis Indonesia tercatat terbesar setelah
negara Brasil dan Kongo di benua Afrika
(Kusumodkk., 2016).

Keanekaragaman jenis tumbuhan ini

sudah diterangkan dalam Al-quran pada
surah Al-An’am ayat 99, berisi kekuasaan
Allah  SWT vyang telah menciptakan
keanekaragaman jenis tumbuhan dibumi,
baik makhluk hidup maupun
keanekaragaman hayatinya. Allah SWT
memperintahkan kepada umatnya untuk
menjaga, melindungi seluruh yang terdapat
di bumi yang diciptakannya dengan
sempurna, demikian tanda-tanda bagi kaum
yang beriman (Shihab., 2002).Untuk
menjaga ekosistem dan keanekaragaman
hayati di Indonesia, pemerintah membuat
pelestarian secara ex-situ dilakukan dengan
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diluat habitat aslinya atau alaminya, seperti
pembuatan kebun raya yang bermanfaat
dalam menghadapi perubahan global saat ini
(Purnomo dkk., 2015). Kebun Raya
Indonesia sendiri dapat ditemukan di
provinsi Sumatera Selatan, bertempat di
desa Bakung, kecamatan Indaralaya Utara,
kabupaten Ogan Ilir yang ditetapkan pada
tangga 12 Agustus 2011 yang disebut Kebun
Raya Sriwijaya yang dikenal dengan
tumbuhan obat dan konservasi lahan basah
(Syachroni dkk., 2021).

Kebun Raya Sriwijaya ini terdapat
berbagai jenis tanaman baik tanaman tingkat
tinggi maupun tanaman tingkat bawah,
Adapun salah satu jenis tanaman yang dapat
di temukan seperti family Zingiberaceae.
Family Zingiberaceae merupakan family
dari tanaman obat-obatan yang di
manfaatkan oleh masyarakat baik akar,
bunga, daun, dan batangnya. Masyarakat
Indonesia  biasanya  menggunakannya
sebagai bahan bumbu masakan, tanaman
hias rumah, bahan kosmetik, bahan
minuman, bahan obat dan bahan tonik
rambut (Wahab et al., 2011). Dengan
banyaknya keanekaragaman jenis tumbuhan
di Kebun Raya Sriwijaya di perlukan adanya
pengetahuan agar masyarakatnya lebih
mengenal jenis spesies tanaman tersebut.
Maka dari itu solusi yang dapat dilakukan
pendokumentasian dengan mengidentifikasi
spesies tumbuhan tersebut. Identifikasi pada
kamus besar bahasa Indonesia bearti sebagai
tanda identitas diri, pembuktian seorang,
serta penetapan hak milik seperti benda dan
lain-lain (Armanda., 2018).

Pengamatan ciri morfologi maupun
karakter pada akar, umbi, rimpang, batang,
daun, serta organ lainnya dapat di
manfaatkan untuk proses identifikasi pada
tumbuhan. Melakukan identifikasi
pengamatan pada jenis tumbuhan berarti
menggungkapkan atau menetapkan suatu
identitas suatu tumbuhan, sehingga di
dapatkan nama serta tempat yang benar
dalam  sistem  Klasifikasi  tumbuhan
(Tjitrosoepomo., 2013). Oleh karena
penelitian ini akan berkontribusi kepada
masyarakat umum maupun sekolah yang

bertujuan ~ untuk  memudahkan  dan
memahami serta memperoleh informasi
mengenai  ciri-ciri  morfologi  serta
keanekaragaman jenis tanaman family
Zingiberaceae terutama di Kebun Raya
Sriwijaya

METODOLOGI

Penelitian mengenai identifikasi
jenis tumbuhan family Zingiberaceae akan
dilakukan di Kebun Raya Sriwijaya
kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan pada
bulan Juni 2022. Penelitian ini bersifat
deskriptif  kualitatif ~ digunakan  untuk
mengidentifikasi dan menyajikan nama
spesies, gambar, tingkat taksonomi, dan
menjelaskan jenis tanaman yang telah di
kelompokan ke dalam jenis tumbuhan
family Zingiberaceae dengan menggunakan
metode jelajah yang merupakan metode
pengumpulan data dengan mendatangi
langsung ke lokasi yang di jadikan objek
penelitian.

Adapun peralatan yang di gunakan
dalam penelitian identifikasi jenis tumbuhan
ini ialah penggaris, kamera,alat tulis, kater
atau pisau, karton hitam dan alat pengukur
kesuburan tanah serta buku yang sudah di
siapkan sebagai berikut : buku Morfologi

Tumbuhan:  Gembong  Tjitrosoepomo,
(2005): Taksonomi Tumbuhan
(Spermatophyta) Gembong

Tjitrosoepomo., (2007) ; Buku Flora di
Sekolah Indonesia: C.G.G.J. van Steenis,
(2013): Buku Biodiversitas Zingiberaceae :
Dr. Lianah., (2020) ; Buku Atlas Kayu
Indonesia Jilid 1V: Mohammad Muslich
dkk., (2013) : dan skripsi yang terkait
dengan family Zingiberaceae, sedangkan
untuk bahannya yang di gunakan ialah
spesies tumbuhan yang ingin di identifikasi
yaitu family Zingiberaceae.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan  hasil identifikasi
tumbubhan family Zingiberaceae di Kebun
Raya Sriwijaya dengan menjelajahi lokasi
penelitian. Adapun spesies tumbuhan yang
ditemukan akan dilakukan identifikasi
berdasarkan ciri-ciri morfologinya. Hasil
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penelitian ini dapat diamati pada tabel 1
berikut.

Tabel 1.Hasil Identifikasi family Zingiberaceae
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No Nama Jenis Nama Lokal Family
1 Alpinia galanga (L.)Wild Lengkuas Zingiberaceae
2 Curcuma longa L. Kunyit kuning Zingiberaceae
3 Kaempferia galangal L. Kencur Zingiberaceae
4 (%l;]rr?;r:r?l .Z)g)g;g: Kunyit Putih Zingiberaceae
5 Zingiber officinale var.amrum Jahe Putih Zingiberaceae
6 Alpinia malaccensis Lengkuas Hutan Zingiberaceae

Adapun didapatkan ciri-ciri

morfologi dari family Zingiberaceae yang

pertama dari spesies tanaman lengkuas pada
gambar 1 berikut.

Gambar 1. lengkuas: Alpinia galanga( L.) Willd.: a) Habitus; b)Batang; c) Daun, d)Rimpang

Lengkuas atau nama ilmiahnya
Alpinia galanga (L.) Willd ialah tanaman
herba yang berhabitat membentuk rumpun.
Batang terdiri pelepah daun, memiliki warna
hijau, tegak, massif, semu dan berbentuk
bulat serta batang lengkuas dapat mencapai
tinggi 1-1,5 meter (Gambar 1.b) (Tambun
dkk., 2016). Sedangkan pada daun lengkuas
berupa tunggal berwarna kehijauan dengan

ujung daun runcing serta sisi daun merata,
memiliki panjang daun 20-30 cm serta lebar
4-5 cm (Gambar 1.c). Kemudian pada
rimpang lengkuas bercabang dan keras
berwarna cokelat keputihan dengan aroma
yang khas (Gambar 1.d). Selanjutnya spesies
yang ditemukan ialah kunyit kuning pada
gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Kunyit kuning : Curcuma Longa L.: a) Habitus, b)Batang, c) Daun, d)Rimpang

Kunyit kuning atau nama ilmiahnya
Curcuma Longa L. merupakan tanaman
herba yang bersifat tahunan tumbuh
menyerupai tumbukan atau membentuk
rumpun, dengan batang mencapai 1 meter
dan memiliki sifat batang semu serta berdiri
tegak (Gambar 2.b). Sedangkan pada daun
kunyit kuning berwarna hijau apabila tua
berubah warna dan layu terdapat beberapa
pelepah, tunggal, bangun lebar dan
menjorong, ujung daun meruncing,panjang
daun 20-30 cm dengan lebar 15-20 cm
berjumlah 3-8 lembar helai daun (Gambar
2.¢c). Kemudian pada rimpang kunyit kuning

bercabang, bulat memanjang, membentuk
rimpang samping dan berbau khas dengan
daging rimpang berwarna kekuningan
dikarenakan adanya zat curcumin, dengan
kandungan bioaktif dan metabolit sekunder
pada kunyit (Gambar 2.d). Selain itu untuk
perbungaanya berbentuk bulir dengan
panjang 10-15 cm terdapat daun penjaga
dengan warnahijau dan sampai kekuningan,
jumlah satu tajuk dan tiga helai kelopak
(Kusbiantoro dan Purwaningrum., 2018).
Selanjutnya spesies yang ditemukan ialah
kencur pada gambar 3 berikut.

Kencur atau nama ilmiahnya
Kaempferia galanga L. merupakan tanaman
herba bersifat tahunan yang dikenal dengan
tanaman sebagai pembuat jamu (Silalahi.,
2019). Adapun kencur memiliki batang
semu kecil menyerupai akar dan tanpa
batang berwarna putih (Gambar 3.b).
Sedangkan pada daun kencur tunggal
menjorong dan bagian pangkal pada daun
kencur bulat serta tepi daun rata, dengan
panjang daun mencapai 10-12 cm dengan
memiliki lebar daun 5-8 cm serta jumlah
pada daun kencur mencapai 3-4 helai dengan
tersusun berseling, tepi pucuk daun memiliki

Gambar 3. Kencur : Kaempferia galanga L.: a) Habitus, b) Batang, c)Daun, d)Rimpang

warna hijau sebaliknya tepi bawah dengan
warna hijau kepucatan (Gambar 3.c).
Kemudian pada rimpang kencur berbentuk
bulat bercabang berwarna putih kekuningan
beraroma khas dan terdapat serat pada
rimpangnya (Gambar 3.d). Selain itu,
perbungaan kencur di ujung antara daunnya
dan memiliki bentuk berbongkol setengah
duduk dengan warna kelopak dan mahkota
berwarna putih serta beraroma wangi (Soleh
dan Megantara., 2019). Selanjutnya spesies
yang ditemukan ialah kunyit putih pada
gambar 4 berikut.

63



Stigma 15 (2): 60-66; September 2022
© 2022 Prodi Biologi FST UNIPA Surabaya

ISSN: 1412 - 1840
e-ISSN: 2621 - 9093

Gambar 4. Kunyit putih : Curcuma zeodaria (Christm.) Roscoe: a) Habitus, b) Batang, c)
Daun, d) Rimpang

Kunyit putih atau nama ilmiahnya
Curcuma zeodaria (Christm.) Roscoe.
Merupakan tanaman herba yang membentuk
rumpun, dengan batang mencapai 1 meter
dan memiliki sifat semu serta berdiri tegak
berwarna hijau (Gambar 4.b). Sedangkan
pada daun kunyit putih berwarna hijau
dengan tengah daun bergaris merah serta
berpelepah tunggal, bangun lebar dan
menjorong, ujung daun runcing, panjang
daun 20-50 cm serta lebar 10-15 cm
berjumlah 2-5 helai daun setiap batangnya
(Gambar 4.c). Kemudian pada rimpang

kunyit putih bercabang, bulat memanjang,
membentuk rimpang samping dan berbau
khas dengan daging rimpang berwarna putih
(Gambar 4.d). Selain itu, pada perbungaan
kunyit putih keluar dari samping batang
dengan memiliki panjang 20-45 cm dan
daun pelindung memiliki warna merah muda
serta mahkota perbungaan berwarna putih
dengan tepi bewarna merah sampai kuning
(Windono dan Parfati., 2002). Selanjutnya
spesies yang ditemukan ialah jahe putih pada
gambar 5 berikut.

Gambar 5. Jahe putih : Zingiber officinale var. amrum : a)Habitus, b)Batang, c)Daun,

d)Rimpang

Jahe putih atau nama ilmiahnya
Zingiber  officinale var.amrum  yang
merupakan tanaman herba yang bersifat
tahunan yang membentuk rumpun. Pada
jahe putih batangnya semu, tegak, massif
dan berwarna hijau tinggi 30-100 cm. Hal ini
sejalan dengan (Gambar 5.b) (Habisukan

dan Amin, 2020). Sedangkan pada daun
berupa tunggal dengan duduk daun
berseling, serta berbentuk lanset dan pangkal
daun memanjang dengan bagian ujung daun
runcing, sementara tepi daun rata, memiliki
panjang 15-23 cm dan lebar 2-4 cm serta
terdiri 3-7 helai daun tiap batang (Gambar
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5.c). Kemudian pada rimpangnya bertipe
bercabang dengan lapisan luar agak keras,
bagian dalam rimpang warna kuning
keputihan  kecokelatan  berserat serta
memiliki bau aromatik dan harum (Gambar
5.d) (Aryanta, 2019). Sedangkan untuk
perbungaannya akan keluar dari rimpang

dan bertangkai dengan panjang 25 cm
menyerupai bulir dengan warna merah pudar
(Lianah, 2020). Selanjutnya spesies yang
ditemukan ialah lengkuas hutan pada
gambar 6 berikut.

Gambar 6. Lengkuas hutan : Alpinia malaccensis : a) Habitus, b) Batang, c) Daun,
d)Rimpang

Lengkuas hutan atau nama ilmiahnya
Alpinia malaccensis yang merupakan
tanaman herba bersifat tahunan yang
membentuk rumpun. Dengan batang semu,
tegak warna hijau (Gambar 6.b) Sedangkan
pada daunnya tidak bercabang, adanya
tangkai serta pelepah dan bagian pangkal
ujung daun runcing, sementara sisinya rata
memiliki panjang daun 20-60 cm serta lebar

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan hasil penelitian ini
bahwa family Zingiberaceae yang terdapat
di Kebun Raya Sriwijaya terdiri 6 spesies
yaitu lengkuas, kunyit kuning, kencur,
kunyit putih, jahe putih dan lengkuas hutan.
Adapun ciri morfologi dari 6 spesies ini
berbeda, pada spesies lengkuas dan lengkuas
hutan memiliki kesamaan ciri morfologi
terutama memiliki daun tunggal pertulangan
daun menyirip serta warna daun kehijauan.
Perbedaan pada keduanya terletak pada
ukuran. Lengkuas hutan lebih besar dengan
buah berwarna kuning berbentuk bulat dan
bunga yang putih, rimpang memiliki aroma
yang berbeda. Lengkuas biasa tidak
memiliki buah serta memiliki aroma khas
dan sering digunakan untuk bumbu masakan
tradisional di Indonesia. Selanjutnya spesies

5-10 cm berwarna hijau (Gambar 6.c).
Kemudian pada rimpang lengkuas hutan
bercabang dan sangat kuat, untuk daging
rimpangnya berwarna putih dan memiliki
bau yang khas (Gambar 6.d). Selain itu,
perbungaan lengkuas hutan berupa majemuk
berbentuk silindris serta kelopak berwarna
hijau dengan mahkota berwarna putih
kehijauan (Sahoo., 2012).

kunyit kuning dan kunyit putih hampir
memiliki kesamaan dari ciri morfologinya
terutama pada bentuk daun tunggal dan
berpelepah  serta  memiliki ~ warna
hijau,terdapat garis berwarna  merah
ditengah daun, serta pada batang berwarna
hijau yang membedakankedua spesies
tersebut terletak pada rimpangnya yang
memiliki  warna kuning dan putih.
Selanjutnya spesies jahe putih memiliki ciri
morfologi sama seperti spesies lain yaitu
terdiri dari rimpang, batang daun dan
rimpang. Jahe putih memiliki rimpang
berwarna keputihan dan sering digunakan
sebagai obat. Sedangkan pada kencur
memiliki perbedaan dari family
Zingiberaceae lainnya terutama pada ukuran
yang lebih pendek dekat dengan permukaan
tanah serta bentuk daunnya yang berbeda
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